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PUTUSAN
Nomor 2448/Pdt.G/2022/PA.M|l

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Majalengka yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan
dalam perkara cerai gugat antara:

PENGGUGAT, umur 41 tahun, agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, tempat kediaman di Kecamatan
Palasah, Kabupaten Majalengka, dalam hal ini memberikan
kuasa khusus kepada Agus Susanto, S.H. dan Sonny Pratama
Wijaya, S.H. / keduanya Advokat / Pengacara pada Lembaga
Hukum Prabu yang berkantor di Jalan Siliwangi No. 23, RT001,
RWO001, Desa Karyamukti, Kecamatan Panyingkiran,
Kabupaten Majalengka, berdasarkan surat kuasa khusus
tanggal 05 Agustus 2022 dan telah terdaftar dalam register
kuasa pada Pengadilan Agama Majalengka nomor
1660/ADV/VIII/2022/PA.Mjl tanggal 09 Agustus 2022, sebagai
Penggugat;

melawan

TERGUGAT, umur 48 tahun, agama Islam, pendidikan SLTP, pekerjaan Buruh
Harian Lepas, tempat kediaman di Kecamatan Palasah,
Kabupaten Majalengka, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti di persidangan;

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 27 Juli 2022 telah
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mengajukan gugatan yang telah didaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Majalengka, dengan Nomor 2448/Pdt.G/2022/PA.Mjl, tanggal 27 Juli 2022,
dengan dalil-dalil sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 16 Mei 2014, Penggugat dan Tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Palasah Kabupaten
Majalengka , sebagaimana sesuai dengan Kutipan Akta Nikah Nomor :
159/21/V/2014, tertanggal 16 Mei 2014. Dengan Register Nomor
B.78/KUA.10.10.19/PW.01/V11/2022, tanggal 22 Juli 2022. Dengan status
Duda cerai dan Janda cerai;
2. Bahwa setelah menikah, Penggugat dan Tergugat tinggal bersama di
rumah Penggugat dan belum di karuniai anak;
3. Bahwa sejak Februari 2021 keadaan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat mulai tidak harmonis disebabkan karena :
o0 Bahwa terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan Tergugat
kurang bertanggung jawab dalam kewajibannya memberikan nafkah
keluarga sehingga untuk kebutuhan rumah tangga tidak tercukupi;
4. Bahwa sejak bulan Juli 2022 Penggugat dengan Tergugat telah
hidup pisah tempat tinggal dan tidak pernah kumpul bersama lagi, dimana
Penggugat pulang ke rumah orang tua Penggugat di alamat identitas
tersebut diatas;
5. Bahwa berdasarkan dalil-dalil di atas, telah cukup alasan bagi
Penggugat untuk mengajukan Gugatan ini sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975, dan untuk itu Penggugat
mohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Majalengka kiranya
berkenan menerima dan memeriksa perkara ini;
6. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam
perkara ini;

Berdasarkan uraian tersebut diatas, Penggugat mohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Majalengka c.q majelis hakim yang memeriksa dan
mengadili perkara ini dapat menjatuhkan putusan sebagai berikut:

Primer
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1. Mengabulkan Gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat (TERGUGAT)

terhadap Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku;
Subsider:
Jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya (ex
aequo et bono);

Bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan, Penggugat
didampingi Kuasa Hukumnya dan Tergugat telah datang menghadap di
persidangan;

Bahwa Majelis Hakim telah berupaya mendamaikan Penggugat dan
Tergugat agar rukun kembali membina rumah tangga, namun tidak berhasil;

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses mediasi
dengan mediator Non Hakim Bersertifikat bernama Drs. H. Masturo
sebagaimana laporan mediator Nomor 2448/Pdt.G/2022/PA.Mjl tanggal 05
Agustus 2022, namun tidak berhasil;

Bahwa karena upaya perdamaian tidak berhasil, persidangan dilanjutkan
dengan pembacaan gugatan Penggugat yang isinya ternyata tetap
dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa terhadap gugatan Penggugat, Tergugat telah menyampaikan
jawaban yang pada pokoknya membenarkan seluruh dalil gugatan Penggugat;

Bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan bukti surat berupa fotokopi Register Akta Nikah Nomor
159/21/V/2014, tanggal 22 Juli 2022 yang diterbitkan oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Palasah Kabupaten
Majalengka, bermaterai cukup dan sesuai dengan aslinya (bukti P);

Bahwa selain bukti tertulis, Penggugat telah pula mengajukan saksi-saksi
bernama:

1. SAKSI PENGGUGAT 1, umur 48 tahun, agama Islam, pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, tempat tinggal di Kecamatan Palasah,
Kabupaten Majalengka. Saksi sebagai kakak kandung Penggugat, dibawah
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sumpah telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai
berikut:

- Bahwa saksi kenal terhadap Penggugat dan Tergugat;

Bahwa hubungan antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri;

Bahwa saksi menghadiri pernikahan Penggugat dan Tergugat;

Bahwa Penggugat dan Tergugat tinggal bersama setelah menikah di
rumah hasil bersama di Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka;

- Bahwa selama pernikahan Penggugat dengan Tergugat belum
dikaruniai anak;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis,
namun sejak bulan Februari 2021, antara Penggugat dan Tergugat
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran bahkan sudah tidak ada
komunikasi;

- Bahwa penyebab pertengkaran tersebut karena Tergugat kurang
bertanggung jawab dalam kewajibannya memberikan nafkah keluarga
sehingga untuk kebutuhan rumah tangga tidak tercukupi;

- Bahwa saksi sering melihat antara Penggugat dengan Tergugat
bertengkar;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak
bulan Juli 2022, Penggugat pergi meninggalkan tempat rumah tangga,
pulang ke rumah orang tuanya;

- Bahwa saksi pernah mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar
rukun kembali, namun tidak berhasil;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat
dan Tergugat agar rukun kembali, namun tidak berhasil;

Bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

membenarkannya;

2. SAKSI PENGGUGAT 2, umur 39 tahun, agama Islam, pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga, tempat tinggal di Kecamatan Palasah,

Kabupaten Majalengka. Saksi sebagai teman Penggugat, dibawah
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sumpahnya telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai
berikut:

Bahwa saksi kenal terhadap Penggugat dan Tergugat;

Bahwa hubungan antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri;

Bahwa saksi menghadiri pernikahan Penggugat dan Tergugat;

Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah tinggal bersama di

Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka, di rumah hasil bersama;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai anak;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis,
namun sejak awal tahun 2021, antara Penggugat dengan Tergugat
sering terjadi perselisihan dan pertengkaran bahkan Penggugat dan
Tergugat telah berpisah tempat tinggal,
- Bahwa penyebab pertengkaran tersebut karena Tergugat kurang
bertanggung jawab dalam memberikan nafkah rumah tangga sehingga
kebutuhan sehari-hari tidak terpenuhi;
- Bahwa saksi pernah melihat antara Penggugat dengan Tergugat
bertengkar;
- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal sejak
1 (satu) bulan yang lalu, Penggugat pergi meninggalkan tempat rumah
tangga, pulang ke rumah orang tuanya serta Penggugat dan Tergugat
tidak ada komunikasi lagi;
- Bahwa saksi pernah menasehati Penggugat agar rukun kembali
berumah tangga dengan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;
- Bahwa pihak keluarga sudah menasehati Penggugat agar rukun
kembali dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

Bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

membenarkannya;

Bahwa, untuk menguatkan dalil-dalil bantahannya, Tergugat telah
mengajukan alat bukti saksi yaitu :
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1. SAKSI TERGUGAT I, umur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil, tempat tinggal di Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten
Majalengka. Saksi sebagai sepupu Tergugat, dibawah sumpah telah

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal terhadap Penggugat dan Tergugat;

Bahwa hubungan antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri;

Bahwa saksi menghadiri pernikahan Penggugat dan Tergugat;

Bahwa Penggugat dan Tergugat tinggal bersama setelah menikah di
rumah hasil bersama di Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka;

- Bahwa selama pernikahan Penggugat dengan Tergugat belum
dikaruniai anak;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis,
namun sebelum Penggugat pergi ke Luar Negeri rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran bahkan sudah tidak ada komunikasi;

- Bahwa penyebab pertengkaran tersebut karena Tergugat kurang
bertanggung jawab dalam kewajibannya memberikan nafkah keluarga
sehingga untuk kebutuhan rumah tangga tidak tercukupi;

- Bahwa saksi sering melihat antara Penggugat dengan Tergugat
bertengkar;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal,
Penggugat pulang dari Luar Negeri pada bulan Juli 2022, Penggugat
pulang ke rumah orang tuanya;

- Bahwa saksi pernah mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar
rukun kembali, namun tidak berhasil;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat
dan Tergugat agar rukun kembali, namun tidak berhasil;

Bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

membenarkannya;
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2. SAKSI TERGUGAT 2, umur 47 tahun, agama Islam, pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil, tempat tinggal di Kecamatan Palasah, Kabupaten
Majalengka. Saksi sebagai teman Tergugat, dibawah sumpah telah

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa saksi kenal terhadap Penggugat dan Tergugat;

Bahwa hubungan antara Penggugat dan Tergugat adalah suami istri;

Bahwa saksi menghadiri pernikahan Penggugat dan Tergugat;

Bahwa Penggugat dan Tergugat tinggal bersama setelah menikah di
rumah hasil bersama di Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka;

- Bahwa selama pernikahan Penggugat dengan Tergugat belum
dikaruniai anak;

- Bahwa awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis,
namun sebelum Penggugat pergi ke Luar Negeri rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisihan dan
pertengkaran bahkan sudah tidak ada komunikasi;

- Bahwa penyebab pertengkaran tersebut karena Tergugat kurang
bertanggung jawab dalam kewajibannya memberikan nafkah keluarga
sehingga untuk kebutuhan rumah tangga tidak tercukupi;

- Bahwa saksi sering melihat antara Penggugat dengan Tergugat
bertengkar;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal,
Penggugat pulang dari Luar Negeri sejak 1 (satu) bulan yang lalu,
Penggugat pulang ke rumah orang tuanya;

- Bahwa saksi pernah menasehati Tergugat agar rukun kembali
berumah tangga dengan Tergugat, namun tidak berhasil;

- Bahwa pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan Penggugat
dan Tergugat agar rukun kembali, namun tidak berhasil;

Bahwa, terhadap keterangan saksi tersebut Penggugat dan Tergugat

membenarkannya;

Bahwa Kemudian Tergugat telah mencukupkan alat buktinya;
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Bahwa Penggugat dalam kesimpulannya mengatakan tidak akan
mengajukan suatu apapun dan memohon kepada Majelis Hakim agar
menjatuhkan putusannya, sedangkan Tergugat menyatakan tidak lagi
keberatan untuk bercrai dengan Penggugat;

Bahwa, untuk mempersingkat uraian pertimbangan ini ditunjuk hal-hal

sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini;
PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana terurai diatas;

Menimbang, bahwa sesuai dengan maksud dan ketentuan Pasal 82
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, Majelis Hakim telah
berusaha maksimal mendamaikan Penggugat dan Tergugat agar Penggugat
dan Tergugat dapat membina kembali rumah tangganya secara rukun, akan
tetapi usaha tersebut tidak berhasil;

Menimbang, bahwa disamping itu untuk memenuhi Pasal 7 ayat (1)
PERMA Nomor 1 Tahun 2016, Majelis Hakim telah memerintahkan kepada
Penggugat dan Tergugat agar melaksanakan mediasi dalam rangka
perdamaian akan tetapi tidak berhasil, sebagaimana laporan mediator Drs. H.
Masturo tanggal 04 Agustus 2022;

Menimbang, bahwa selanjutnya berdasarkan alat bukti (P) yang telah
memenuhi syarat formil dan materil, harus dinyatakan terbukti bahwa hubungan
hukum antara Penggugat dan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang
sah sebagaimana diatur dalam Pasal 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974;

Menimbang, bahwa surat gugatan Penggugat telah dibacakan di muka
persidangan dengan dalil-dalil sebagaimana dikutip dalam duduk perkara;

Menimbang, bahwa jawaban Tergugat telah disampaikan di muka
persidangan dengan dalil-dalil sebagaimana dikutip dalam duduk perkara;

Menimbang bahwa oleh karena alasan gugatan cerai Penggugat adalah
perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, maka sesuai dengan
ketentuan Pasal 22 Ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo
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Pasal 76 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan
Agama, Pengadilan perlu mendengar keterangan saksi-saksi yang berasal dari
keluarga atau orang yang dekat dengan pihak yang berperkara;

Menimbang bahwa saksi-saksi yang diajukan oleh Penggugat dan
Tergugat tersebut sudah dewasa dan disumpah, sehingga memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam Pasal 147 HIR;

Menimbang bahwa keterangan saksi-saksi tersebut mengenai keadaan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang merupakan fakta yang
dilihat/didengar oleh saksi-saksi tersebut dan relevan dengan dalil yang harus
dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi-saksi tersebut
telah memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Pasal 171 HIR, sehingga
keterangan saksi-saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat
diterima sebagai alat bukti yang sah dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa dari keterangan kedua saksi tersebut saling
bersesuaian dan dapat diterima untuk dipertimbangkan, maka Majelis Hakim
telah dapat menemukan fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri yang sabh;

- Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis;

- Bahwa sebelum Penggugat pergi ke Luar Negeri keadaan rumah
tangganya tersebut sudah tidak harmonis lagi, sering terjadi perselisihan
dan pertengkaran;

- Bahwa penyebabnya karena Tergugat kurang bertanggung jawab
dalam kewajibannya memberikan nafkah keluarga sehingga untuk
kebutuhan rumah tangga tidak tercukupi;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal
kurang lebih sejak Penggugat pergi ke Luar Negeri serta Penggugat dan
Tergugat tidak ada komunikasi lagi;

- Bahwa pihak keluarga telah berupaya mendamaikan Penggugat dan

Tergugat, namun tidak berhasil;
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut di atas, harus
dinyatakan terbukti bahwa dalam kehidupan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat sudah tidak harmonis lagi, telah terjadi perselisihan dan pertengkaran
yang mengakibatkan antara keduanya telah berpisah tempat tinggal dan tidak
pernah berkumpul kembali dalam satu rumah tangga;

Menimbang, bahwa disamping itu para saksi sudah pernah berusaha
menasehati Penggugat dan mengatakan tidak ada kesanggupan untuk dapat
merukunkannya kembali, sehingga Majelis Hakim berpendapat bahwa antara
Penggugat dan Tergugat sudah sulit dan tidak ada harapan untuk dapat hidup
rukun kembali di dalam membina rumah tangganya;

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal 19 huruf (f) PP Nomor 9
tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, perceraian dapat
terjadi apabila “antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun kembali dalam membina
rumah tangga”;

Menimbang, bahwa demikian juga menurut Mahkamah Agung
sebagaimana tertuang dalam putusannya No. 38/K/AG/1990 tanggal 5 Oktober
1990 yang kemudian diambil alih menjadi pendapat Majelis Hakim bahwa
apabila ternyata adanya perselisihan sebagaimana dimaksud Pasal 19 huruf (f)
PP No. 9 Tahun 1975, maka hal itu semata-mata ditujukan kepada
perkawinannya itu sendiri tanpa mempersoalkan siapa yang salah dalam hal
terjadinya perselisihan yang mengakibatkan tidak ada harapan akan hidup
rukun lagi, karena pernikahan adalah suatu perjanjian yang suci (mitsagan
gholidzon/Pasal 2 KHI) yang untuk memutuskannya tidak boleh diukur dengan
kesalahan salah satu pihak, sehingga apabila perkawinan itu telah pecah
berarti hati kedua belah pihak telah pecah pula;

Menimbang, bahwa terlepas dari peristiwva atau keadaan yang menjadi
penyebab terjadinya perselisihan yang terjadi antara Penggugat dan Tergugat,
yang jelas Majelis Hakim telah dapat menemukan fakta hukum bahwa
perselisihan antara Penggugat dan Tergugat tersebut telah sedemikian rupa,
rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah hancur dan tidak mungkin akan
dapat hidup rukun kembali dalam membina rumah tangga;
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Menimbang, bahwa dengan melihat kondisi rumah tangga Penggugat
dan Tergugat tersebut, jelas tidak mungkin akan terwujud kehidupan rumah
tangga yang bahagia dan kekal lahir bathin sebagaimana yang menjadi tujuan
perkawinan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 3
KHI, dan membiarkan suasana rumah tangga yang demikian, justru akan
menimbulkan mudlarat bagi kedua belah pihak, oleh karena itu perceraian
dipandang jalan yang terbaik dan lebih maslahat bagi keduanya;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengetengahkan dalil dalam
kitab Al-Muhadzab juz Il halaman 82 yang kemudian diambil alih menjadi
pendapat Majelis Hakim yang Artinya: “Disaat istri telah memuncak
ketidaksukaan terhadap suaminya, maka Hakim diperkenankan menjatuhkan
talak (suami) nya dengan talak satu ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka
gugatan Penggugat telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana diatur
dalam Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, jo. Pasal 19
huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo. Pasal 116 huruf (f)
Kompilasi Hukum Islam dan karenanya gugatan Penggugat dapat dikabulkan
dengan menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, oleh
karenanya berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009, maka seluruh biaya perkara ini dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingat segala peraturan perundang-undangan yang berlaku serta

ketentuan hukum syara’ yang berkaitan dengan perkara ini;
MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain shugra Tergugat (TERGUGAT) terhadap

Penggugat (PENGGUGAT);

3.

Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah
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Rp420.000,00 (empat ratus dua puluh ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan
Agama Majalengka pada hari Kamis tanggal 18 Agustus 2022 Masehi,
bertepatan dengan tanggal 21 Muharram 1444 Hijriyah, oleh Drs. Yayan
Sopyan, M.H. sebagai Ketua Majelis Hakim, Drs. Indrawisol, M.H. dan Dra.
Hidayaturonmah, M.H. sebagai Hakim-hakim Anggota, putusan tersebut
diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua
Majelis Hakim dengan didampingi oleh Hakim-hakim Anggota tersebut, dibantu
oleh Ratna Ayu Madusari, S.Sy. sebagai Panitera Pengganti, serta dihadiri
Kuasa Hukum Penggugat (Agus Susanto, S.H. dan Sonny Pratama Wijaya,
S.H.) dan Tergugat.

Hakim Anggota, Ketua Majelis,
Drs. Indrawisol, M.H. Drs. Yayan Sopyan, M.H.
Hakim Anggota,

Dra. Hidayaturohmah, M.H.

Panitera Pengganti,

Ratna Ayu Madusari, S.Sy.

Rincian biaya perkara:

1. Biaya pendaftaran :Rp 30.000,00
2. Biaya proses ‘Rp 50.000,00
3. Biaya panggilan Penggugat :Rp 150.000,00
4. Biaya PNBP panggilan Penggugat :Rp 10.000,00
5. Biaya panggilan Tergugat ‘Rp 150.000,00
6. Biaya PNBP panggilan Tergugat :Rp 10.000,00
7. Biaya redaksi ‘Rp 10.000,00
8. Biaya meterai ‘Rp 10.000,00

Jumlah :Rp 420.000,00

(empat ratus dua puluh ribu rupiah).
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